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Abstrak
 

Kepatuhan terapi di Indonesia masih dibawah 80% dan dapat berdampak pada peningkatan kejadian infeksi

protozoa usus, perkembangan AIDS yang lebih cepat, resistensi obat, kegagalan terapi, dan penularan virus

kepada orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan

kepatuhan terapi ARV pada ODHA di Klinik Yayasan Angsamerah dan Angsamerah Clinic DKI Jakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif meliputi pengisian kuesioner dan interview

dengan pasien yang menerima ARV dan tenaga kesehatan. Sampel ditentukan dengan menggunakan

purposive sampling dan diperoleh sampel sejumlah 51 orang. Tingkat pendidikan dilihat berdasarkan lama

sekolah dan tingkat kepatuhan dinilai dengan metode laporan diri, hitung jumlah sisa obat, dan viral load.

Berdasarkan laporan diri 66,66% ODHA memiliki kepatuhan sedang, berdasarkan hitung jumlah sisa obat

78,43% ODHA memiliki sisa obat kurang dari 3 dosis, dan 90,20% ODHA memiliki viral load yang tidak

terdeteksi. Sebagian besar ODHA menempuh pendidikan selama &gt;12 tahun (72,55%) dan tingkat

pendidikan terakhir tamat sarjana (64,71%). Hasil analisis menunjukkan proporsi kepatuhan yang lebih

tinggi sebesar 4,63% pada ODHA yang menempuh pendidikan &gt;12 tahun dibandingkan dengan ODHA

yang menempuh pendidikan &le;12 tahun. Pendidikan yang tinggi berperan memfasilitasi kepatuhan ODHA

dalam terapi ARV melalui berbagai mekanisme yaitu ODHA akan memiliki pengetahuan yang lebih baik,

mampu memahami informasi dan rekomendasi dari dokter, memiliki daya ingat yang lebih baik, memiliki

lebih banyak sumber daya ekonomi termasuk pendapatan yang lebih tinggi, pekerjaan yang lebih aman dan

lebih menjamin, dan sarana untuk tinggal di lingkungan yang lebih sehat yang mendukung kesehatan.

Hambatan dalam terapi ARV diantaranya jadwal yang sibuk, sering berpergian, takut terungkap statusnya,

informasi yang salah tentang ARV, dan penawaran obat selain ARV. Media KIE yang akurat, informatif,

dan menarik, hubungan yang baik antara dokter dan pasien, dan sistem atau alat pengingat jadwal minum

obat diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kepatuhan terapi ARV pada ODHA.
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